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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar setelah penerapan 

model pembelajaran Kumon melalui media LKS terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

IV SD Al Ilmu Lubuklinggau. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen semu kategori one group pre-test and 

post-test group. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pre-test diperoleh 42,63 dengan 

persentase ketuntasan 8,33% atau ada 2 siswa yang tuntas sedangkan rata-rata post-test 

77,29 dengan persentase ketuntasan 83,33% atau 20 siswa yang tuntas. Kesimpulan, 

bahwa penerapan model pembelajaran Kumon melalui media LKS terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas IV signifikan tuntas.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS, LKS, Model Pembelajaran Kumon. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the completeness of learning outcomes after the application 

of the Kumon learning model through LKS media to social studies learning outcomes of 

fourth grade students at SD Al Ilmu Lubuklinggau. The method used is a quantitative 

research method with a quasi-experimental research design, one group pre-test and post-

test group category. The results showed that the pre-test average was 42.63 with a 

completeness percentage of 8.33% or there were 2 students who passed while the post-

test average was 77.29 with a completeness percentage of 83.33% or 20 students who 

completed. The conclusion is that the application of the Kumon learning model through 

LKS media to the Social Studies Learning Outcomes of Grade IV Students is significantly 

complete. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum 

merupakan suatu hal yang tidak dapat 

lepas dari kehidupan manusia. 

Pendidikan ialah suatu proses 

membimbing, melatih, dan memandu 

manusia terhindar atau keluar dari 

kebodohan dan pembodohan. Pendidikan 

merupakan metamorfosis perilaku 

menuju kedewasaan sejati  (Danim, 

2010). Tujuan pendidikan pada dasarnya 

ialah membuat gambaran tentang nilai-

nilai yang baik, benar, luhur, pantas, dan 

indah untuk kehidupan dalam 

pendidikan. 

Pendidikan dasar diselenggarakan 

untuk memberikan bekal dasar yang 

diperlukan untuk hidup dalam 

masyarakat berupa pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dasar. 

Pendidikan dasar disebut Sekolah Dasar 

(SD) yaitu lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan program pendidikan 

sebagai dasar untuk mempersiapkan 

siswa nya yang dapat ataupun tidak dapat 

melanjutkan pelajarannya ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi, untuk 

menjadi warga negara yang baik.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib dipelajari di Sekolah Dasar. 

Menurut Alfisyahriya (2018), dalam 

proses pembelajaran  IPS  yaitu pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru, 

kurangnya antusias siswa pada saat 

pembelajaran sehingga membuat siswa 

kurang aktif khususnya pada mata 

pelajaran IPS siswa sulit memahami 

materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Keadaan ini didasarkan oleh 

beberapa penyebab yaitu: (1) Model 

pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran IPS masih 

menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab, sehingga pembelajaran hanya 

berpusat pada guru, (2) pada pelaksanaan 

pembelajaran IPS, guru belum 

menerapkan model pembelajaran 

inovatif, dan masih terfokus pada 

kegiatan siswa yang berupa mencatat, 

serta menghafal materi pelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan 

peneliti pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Berdasarkan 

permasalahan yang akan diteliti maka 

jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimen. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu yaitu eksperimen yang hanya 

menggunakan satu kelas dengan tidak 

adanya kelas pembanding. Desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One Group Pretest-

Posttest Design. Adapun desain 

penelitian tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 One Group Pretest Posttest Design 

 
Pretest Perlakuan Posttest 

O1
 X O2

 

 

Keterangan:   

O1 : Pre-test 

X : Perlakuan 

O2 : Post-test 

 

Adapun Populasi dalam penelitian 

ini adalah kelas IV SD Al Ilmu tahun 

2022/2023 yang berjumlah 24 siswa. 

Secara rinci populasi penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3.2 
 

3.2. Populasi Penelitian 

 

Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah 

IV  13 11 24 

 Jumlah  24 

Sumber: Dapodik SD Al Ilmu 

 

Cara pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Berdasarkan 

Penelitian ini karena jumlah populasinya 
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kurang dari 30 orang maka peneliti 

mengambil 100% jumlah populasi yang 

ada pada kelas VI yaitu sebanyak 24 

siswa dan menggunakan teknik sampling 

jenuh untuk pengambilan sampel. 

Sampling jenuh ialah sistem penentuan 

sampel jika seluruh anggota populasi 

digunakan menjadi sampel. Sampel jenuh 

disebut juga dengan sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan 

sampel.  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 22 Juli sampai 12 Agustus 2023 

di SD Al Ilmu Lubuklinggau yang 

terletak di JL. Dayang Torek RT. 09 Kel. 

Ulak Lebar Kecamatan Lubuklinggau 

Barat II Kota Lubuklinggau Provinsi 

Sumatera Selatan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

IV SD AL Ilmu Lubuklinggau yang 

berjumlah 24 siswa, sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas IV yang 

berjumlah 24 siswa yang terdiri 13 laki-

laki dan 11 perempuan. 

Penelitian ini diawali dengan uji 

coba instrumen dilakukan pada hari Rabu 

tanggal 03 Agustus 2023 di kelas V SD 

AL Ilmu Lubuklinggau yang terdiri dari 

28 siswa. Soal yang diujikan berupa 10 

soal essai. Pertemuan yang dilakukan 

penulis sebanyak 4 kali pertemuan, 

dengan rincian satu kali pemberian test 

awal (pre-test). 2 pertemuan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Kumon melalui media LKS 

dan satu pertemuan sebagai pelaksanaan 

tes akhir (post-test). Data hasil penelitian 

diperoleh dari data hasil kemampuan 

awal (pre-test) dan tes kemampuan akhir 

(pre-test). Sebelum pembelajaran dimulai 

dengan menggunakan model Kumon 

dalam materi keberagaman budaya, 

penulis menjelaskan terlebih dahulu 

bagaimana cara belajar menggunakan 

model pembelajaran Kumon tersebut. 

Mengingat bahwa model tersebut belum 

pernah dilakukan sebelumnya di sekolah 

yang bersangkutan. 

Kemampuan awal siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa sebelum 

mengikuti pelajaran. Kemampuan awal 

tersebut menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. Setelah 

kemampuan awal diketahui, dilanjutkan 

dengan menerapkan model pembelajaran 

Kumon dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. 

Pada akhir penelitian dilaksanakan post-

test untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa dalam menguasai keberagaman 

budaya yang telah dibahas oleh penulis 

dalam dua kali pertemuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Kumon. 

 

Deskripsi Data Tes Awal (Pre-Test) 

Pelaksanaan penelitian ini diawali 

dengan melakukan tes awal atau pre-test 

hal ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal setiap 

siswa pada materi kegiatan ekonomi. Soal 

yang diberikan berbentuk pilihan ganda 

berjumlah 14 soal. Pemberian tes awal 

dilakukan pada tanggal 22 Mei 2023 

dengan berjumlah siswa 20 orang. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tes 

awal pre-test, rekapitulasi hasil tes awal 

siswa dapat di lihat pada tabel 4.1  

 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Data Pre-Test 

 

No Kategori Keterangan 

1 Nilai Minimun 22 

2 Nilai Maksimum 68 

3 Rata-Rata Nilai 42,63 

4 Simpangan Baku 11,18 

5 
Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

2 orang 

(8,33%) 

 

Berdasarkan hasil penelitian data 

test awal pada tabel 4.1 dapat di lihat 

bahwa siswa yang mendapatkan nilai 

lebih atau sama dengan 65 (tuntas) hanya 

dua orang. Perolehan terbesar yang di 
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dapat adalah 68 dan nilai terkecil adalah 

22. Rata-rata (x̄) nilai secara keseluruhan 

sebesar 42,63. Jadi secara deskripsi dapat 

di katakan bahwa kemampuan awal siswa 

sebelum penerapan pembelajaran dengan 

model Kumon termasuk kategori belum 

tuntas.  

 

Deskripsi Data Tes Akhir (Post-Test) 

Pelaksanaan penelitian pada 

pertemuan terakhir dilakukan tes akhir 

(post-test) dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa 

setelah diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Kumon Berbantuan Media LKS. Soal 

yang diberikan berbentuk esai berjumlah 

10 soal. Berdasarkan post-test yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 

2022, hasil perhitungan data tes akhir dan 

rekapitulasi hasil tes akhir siswa dapat 

dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 

 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Test Akhir 

 

No Kategori Keterangan 

1 Nilai Minimun 57 

2 Nilai Maksimum 97 

3 Rata-Rata Nilai 77,29 

4 Simpangan Baku  9,26 

5 Jumlah Siswa 

Yang Tuntas  

20 orang 

(83,33%) 

 

Berdasarkan hasil penelitian data 

hasil tes akhir pada tabel 4.2. Dapat 

dilihat bahwa dari 24 siswa yang telah 

mencapai ketuntasan sebanyak 20 siswa, 

perolehan nilai paling besarnya adalah 97 

dan nilai paling kecilnya adalah 57. Rata-

rata (x̄) nilai secara keseluruhan sebesar 

77,29. Jadi secara deskriptif dapat 

dikatakan bahwa kemampuan akhir siswa 

setelah penerapan pembelajaran dengan 

model Kumon berbantuan media LKS 

termasuk katagori tuntas.  

Data penelitian yang diperoleh dari 

hasil post-test digunakan untuk menguji 

secara statistik. Adapun yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah 

“Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD AL 

Ilmu Lubuklinggau setelah diterapkan 

model Kumon Melalui Media LKS secara 

signifikan tuntas”. Dalam pengujian 

hipotesis ini uji hipotesis statistika 

menggunakan uji-z satu pihak 

dikarenakan sampel dalam penelitian 

merupakan sampel jenuh (populasi = 

sampel). Jika zhitung maka Ho di terima dan 

Ha di tolak, apabila zhitung > dari ztabel, 

maka Ho di tolak dan Ha di terima, hal ini 

berarti hipotesis yang telah diajukan 

dapat diterima kebenarannya. 

Untuk mengetahui kenormalan 

data digunakan uji normalitas dengan uji 

kecocokan 2 (Chi-kuadrat). Berdasarkan 

ketentuan mengenai uji normalitas data 

dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05, jika 2

hitung < 2 tabel maka masing –masing data 

distribusi normal. Rekapitulasi hasil 

perhitungan uji normalitas pre-tes dan 

post-test dapat dilihat pada tabel 4.3 

 
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 

Post-test 

Kelas 2

hitung 

Dk 2

tabel 

Kesimpulan 

Pre-

test 

9,3215 6 11,07 Normal 

Post-

test 

5,8407 6 11,07 Normal 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Menunjukan 

nilai 2 hitung data Pre-tes dan Post-test 

lebih kecil dari pada 2 tabel ( 2 hitung < 2

tabel). Dengan demikian data Pre-test dan 

Post-test berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 𝑎 = 0,05. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan data, hasil 

uji hipotesis untuk data Post-test dapat di 

lihat pada tabel 4. 4 
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Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Data Post-test 

 

Tes Zhittung Ztabel Keterangan 

Post-

test 

6,50 1,64 thitung > ttabel  

Ho diterima 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh thitung=6,50. Selanjutnya 

membandingkan Zhitung dengan Ztabel pada 

daftar distribusi Z dengan taraf signifikan 

𝑎 = (5%) diperoleh ttabel 1,64. Kriteria 

pengujiannya jika Zhitung > Ztabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jika Zhitung < Ztabel 

maka Ho diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan perhitungan di atas 

diperoleh Zhitung > Ztabel (6,50 > 1,64) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

kata lain hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima 

kebenarannya, artinya “Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas IV pada pembelajaran IPS 

SD AL Ilmu Lubuklinggau setelah 

diterapkan model Kumon secara 

signifikan tuntas”. 

 

PEMBAHASAN 

Pertemuan pertama penulis 

melakukan uji instrumen dengan 10 soal 

berbentuk essay yang dilakukan di kelas 

V untuk mengetahui valid atau tidaknya 

soal yang akan di ujikan dikelas IV 

setelah selesai melakukan uji instrumen 

maka penulis melakukan perhitungan 

validitas berdasarkan hasil perhitungan 

validitas maka soal yang valid (gunakan) 

yaitu sebanyak 10 yang digunakan dan 

yang tidak ada soal yang tidak digunakan. 

 Pada pertemuan kedua penulis 

melakukan pre-test di kelas IV. 

Berdasarkan analisis data pre-test dapat 

dilihat bahwa hanya ada dua siswa yang 

mendapatkan nilai lebih dari 65 (tuntas) 

rata-rata nilai siswa secara keseluruhan 

42,63 jadi dapat disimpulkan hasil pre-

test sebelum diterapkan model 

pembelajaran Kumon berbantuan Media 

LKS belum tuntas  hal ini dikarenakan 

materi keberagaman budaya belum 

pernah diajarkan dan guru belum pernah  

menggunakan model pembelajaran saat 

proses pembelajaran, dimana siswa tidak 

begitu aktif dalam mengikut proses 

pembelajaran. 

Pada pertemuan ketiga penulis 

memberikan treatmen sebanyak 2 kali. 

Pada pemberian treatmen pertama 

sebelum melakukan pembelajaran 

dengan mengunakan model Kumon 

Berbantuan Media LKS kondisi kelas 

begitu tidak kondusif lalu penulis 

mengondisikan kelas dengan cara 

membagi kelompok terlebih dahulu 

kemudian penulis menjelaskan bagimana 

cara belajar menggunakan model 

pembelajaran Kumon. Setelah penjelasan 

tersebut proses pembelajaran dilakukan 

dengan langkah pertama penulis 

menjelaskan keberagaman budaya. 

Kemudian penulis mempersilahkan siswa 

untuk bertanya apabila ada yang belum 

dipahami dari materi yang disampaikan. 

Pertemuan pertama terlihat respon siswa 

merasa sedikit kebingungan dengan 

penerapan model Kumon. Penulis 

mengatasi kebingungan siswa dengan 

menjelaskan kembali proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Kumon berbantuan media 

LKS, setelah siswa mengerti dengan 

model pembelajaran Kumon penulis 

memberikan penjelasan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dengan 

contoh yang kongkrit, setelah siswa 

diberikan penjelasan disertai dengan 

contoh dalam aktivitas sehari-hari siswa 

mulai aktif bertanya. 

Pada treatment kedua sebelum 

memulai pembelajaran penulis terlebih 

dahulu mengajak siswa membagi 

kelompok menjadi 2 kelompok kemudian 

penulis memulai proses kegiatan belajar 

dengan menjelaskan materi keberagaman 

budaya selanjutnya penulis membagi 

Media LKS untuk membantu siswa 

dalam kegiatan belajar, kemudian penulis 

mempersilahkan siswa untuk mencari 
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jawaban dengan waktu 20 menit yang 

telah ditentukan oleh penulis, setelah 

waktu habis siswa diminta untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kemudian guru melihat hasil belajar 

siswa jika ada beberapa siswa yang belum 

mampu mengerjakannya penulis kembali 

membimbing siswa tersebut agar siswa 

tersebut dapat berhasil dalam 

mengerjakan LKS nya. 

Pertemuan ke empat penulis 

menggunakan model Kumon  proses 

pembelajaran  mulai berjalan lancar dan 

aktif terlihat sekali saat penulis meminta 

siswa menjelaskan kembali materi yang 

telah diajarkan pada pertemuan ketiga di 

treatmen 1 dan 2, setelah itu penulis 

melanjutkan materi yang telah 

disampaikan pertemuan ketiga di 

treatmen 1 dan 2, nampak  siswa sudah 

mulai paham dengan model pembelajaran 

Kumon, siswa sudah terbiasa aktif 

bertanya, setelah selesai pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya melakukan 

Post- test. Post-test dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil belajar IPS 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran Kumon berbatuan media 

LKS. Setelah kegiatan post-test 

dilakukan dan penulis memeriksa hasil 

jawaban peserta didik maka diketahui 

bahwa jawaban siswa lebih baik hasilnya, 

sehingga rata-rata hasil belajar peserta 

didik meningkat, setelah selesai 

melakukan post-test penulis memberikan 

motivasi kepada siswa agar terus 

semangat dalam belajar dan harus lebih 

aktif dalam proses pembelajaran yang di 

lakukan oleh guru kelasnya nanti setalah 

memberikan motivasi penulis berpamitan 

untuk meninggalkan kelas. 

Berdasarkan perbandingan hasil 

belajar pre-test siswa atau sebelum 

menerapkan model Kumon dengan hasil 

belajar post-test siswa setelah diterapkan 

model Kumon ternyata tidak sama. 

Karena hasil belajar pada saat post-test 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan hasil belajar pre-test. Dikatakan 

meningkat dapat dilihat dari hasil belajar 

pre-test hanya ada 2 siswa yang tuntas 

dan menjadi 20 siswa yang tuntas pada 

saat post-test. Rata-rata hasil belajar 

siswa juga meningkat dari pre-test 

dengan rata-rata 42,63 dan rata-rata dari 

post-test 77,29 yang mengalami 

peningkatan sebesar 33,63%. Hasil 

analisis uji-Z dimana Zhitung (6,50) > Ztabel 

(1,64), jadi hasil belajar siswa kelas V SD 

Al Ilmu setelah menerapkan model 

kumon signifikan tuntas, Ha diterima dan 

H0 ditolak.  

Nilai hasil belajar siswa 

menunjukkan banyak yang tuntas atau di 

atas. KKM yang ditentukan yaitu 65. 

Adapun berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu oleh Sihombing, (2021:9).  

Bahwa model pembelajaran kumon 

mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 030290 

Punguan Nauli Kabupaten Dairi Tahun 

Ajaran 2020/2021. 

 

SIMPULAN 

Penulis dapat mengemukakan hasil 

perhitungan berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah di sajikan pada 

skripsi ini maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan model pembelajaran Kumon 

Bebantua media LKS terhadap hasil 

belajar  peserta didik pada materi 

Pembelajaran IPS Tema 1 Indahnya 

Kebersamaan Subtema 2 Keberagaman 

Budaya Bangsaku di kelas IV SD AL 

Ilmu Lubuklinggau tahun Pelajaran 

2023/2024, dimana nilai rata-rata post-tes 

mengalami singnifikan tuntas setelah 

diterapkan model pembelajaran Kumon 

Berbantuan Media LKS. 
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